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KOTA MALANG - Bulan Ramadhan memiliki banyak keutamaan dan
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh bulan-bulan lainnya. Bulan Ramadhan
dipilih oleh Allah untuk diperintahkan melaksanakan ibadah puasa sebagaimana
telah diperintahkan kepada ummat para Nabi terdahulu, agar ummat Islam
memiliki keutamaan sebagaimana keutamaan yang dimiliki ummat terdahulu
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah.

Ada sepuluh makna bulan ramadhan, yaitu pertama, Syahr al-Qur’an (bulan
Alquran), karena pada bulan inilah Alquran pertama kali diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Selain itu, kitab-kitab suci yang lain: Zabur, Taurat, dan Injil,
juga diturunkan pada bulan yang sama.

“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur-an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu
dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil)…” (Q.s. Al-Baqarah [2]: 185).



Kedua, Syahr al-Shiyam (bulan puasa wajib), karena hanya Ramadhan
merupakan bulan di mana Muslim diwajibkan berpuasa selama sebulan penuh.
Dan hanya Ramadhan, satu-satunya, nama bulan yang disebut dalam Alquran.
(QS al-Baqarah [2]: 185).

Ketiga, Syahr al-Tilawah (bulan membaca Alquran), karena pada bulan ini Jibril
AS menemui Nabi SAW untuk melakukan tadarus Alquran bersama Nabi dari
awal hingga akhir. Dalam hadits disebutkan:

“Jibril menemuinya setiap malam pada bulan Ramadhan hingga terbaring. Saat
itu Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menunjukkan hapalan bacaan al-Qur-annya
pada Jibril.” (HR. Bukhari dalam Shahihnya (II/228)

Para Salafush Shalih Radhiyallahu anhum memperbanyak bacaan al-Qur-annya
di dalam shalat maupun pada kesempatan lainnya. [24] Majaalis Syahri
Ramadhaan, karya Syaikh Ibnu ‘Ustaimin (hal. 24).

Keempat, Syahrul maghfirah, yakni bulan penuh ampunan. Dari Abu Hurairah
Radhiyallahu anhu, Rasulullah beliau bersabda:

“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena keimanan dan mengharapkan
pahala (dari Allah Subhanahu wa Ta’ala), niscaya akan diampuni dosa-dosanya
yang telah lalu.” (HR. Bukhari (II/228). Dan dalam Shahiih Muslim dari Abu
Hurairah Radhiyallahu anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

“Shalat fardhu lima waktu, shalat Jum’at ke Jum’at berikutnya, dan Ramadhan ke
Ramadhan berikutnya menghapuskan dosa-dosa yang dilakukan di antara masa
tersebut seandainya dosa-dosa besar dijauhkannya.” (HR. Muslim (I/209)

Kelima: Syahr al-Rahmah (bulan penuh limpah an rahmat dari Allah SWT),
karena Allah menurunkan aneka rahmat yang tidak dijumpai di luar Ramadhan.
Pintu-pintu kebaikan yang mengantarkan kepada surga dibuka lebar-lebar.

Keenam, Syahr al-Najat (bulan pembebasan dari siksa neraka). Allah
menjanjikan pengampunan dosa-dosa dan pembebesan diri dari siksa api neraka
bagi yang berpuasa karena iman dan semata-mata mengharap ridha-Nya.

Ketujuh, Syahr al-’Id (bulan yang berujung/ berakhir dengan hari raya).
Ramadhan disambut dengan kegembiraan dan diakhiri dengan perayaan Idul
Fitri yang penuh kebahagiaan juga, termasuk para fakir miskin

Kedelapan, Syahr al-Judd (bulan kedermawanan), karena bulan ini umat Islam
dianjurkan banyak bersedekah, terutama untuk meringankan beban fakir dan
miskin. Nabi SAW memberi keteladanan terbaik sebagai orang yang paling
dermawan pada bulan suci.

Imam al-Bukhari dan Muslim mengeluarkan hadits dari Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu
nahuma, dia berkata:

“Rasulullah adalah orang yang paling dermawan dalam kebaikan. Dan beliau
lebih dermawan lagi ketika di bulan Ramadhan pada saat Jibril menemuinya.



Maka pada saat Jibril menemuinya, ketika itulah beliau Shallallahu ‘alaihi wa
sallam lebih dermawan dalam kebaikan dari pada angin yang berhembus.”

Kesembilan, Syahr al-Shabr (bulan kesabaran), karena puasa melatih seseorang
untuk bersikap dan berperilaku sabar, berjiwa besar, dan tahan ujian.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari Salman Al-Farisi,
bahwa Rasulullah bersabda: bahwa bulan Ramadhan adalah bulan kesabaran,
dan sabar itu balasannya hanyalah syurga. Maka setiap ketaatan yang berhias
kesabaran adalah kemulyaan.

Kesepuluh, Syahr Allah (bulan Allah), karena di dalamnya Allah melipatgandakan
pahala bagi orang berpuasa. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhhu, Rasulullah
bersabda: “Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, ‘Setiap amal yang dilakukan
anak Adam adalah untuknya, kecuali puasa. Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku.
Akulah yang akan mengganjarnya…’”

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan: “Setiap amal yang dilakukan anak Adam
akan dilipatgandakan. Satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh sampai
tujuh ratus kali lipat. Lalu Allah Azza wa Jalla berfirman, “Kecuali puasa.
Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku-lah yang memberi ganjarannya.
Orang yang berpuasa meninggalkan syahwat dan makannya demi Aku semata.”
(HR. Muslim (II/807).

Imam an-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Firman Allah Ta’ala yang
menyatakan, ‘Dan Aku-lah yang memberi ganjarannya,’ merupakan penjelasan
yang nyata tentang kebesaran karunia Allah dan melimpahnya balasan pahala-
Nya karena sesungguhnya orang yang mulia dan dermawan jika mengabarkan
bahwa dia sendiri yang akan menanggung balasannya, ini menunjukkan betapa
besar kadar balasan yang dia persembahkan dan betapa luas pemberian yang
Dia berikan.” (Syarhun Nawawi li Shahiih Muslim (VIII/29).

Jadi, Ramadhan adalah bulan yang sangat padat makna yang kesemuanya
bermuara kepada kemenangan, yaitu: kemenangan Muslim yang berpuasa
dalam melawan hawa nafsu, egositas, keserakahan, dan ketidakjujuran. Sebagai
bulan jihad, Ramadhan harus dimaknai dengan menunjukkan prestasi kinerja dan
kesalehan individual serta sosial.

Wallahu A’lam Bissawab

Kota Malang, 24 Maret 2023.
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